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ABSTRAK 

 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan, motivasi dan lingkungan kerja terhadap 

produktivitas kinerja karyawan UKM pada PT Literindo di Kota Malang, baik secara parsial maupun simultan. 

Jenis penelitian kuantitatif. Populasi penelitian ini yaitu semua pegawai perusahaan di PT Literindo di Kota 

Malang sebanyak 30 orang, dan teknik penentuan sampel menggunakan total sampling. Instrumen 

menggunakan kuesioner. Analisis data menggunakan regresi linier berganda. Pengujian hipotesis menggunakan 

uji t (parsial) dan uji F (simultan). Hasil regresi linier berganda diperoleh ketiga variabel bebas memiliki nilai 

koefisien regresi positif, dan nilai koefisien determinasi R Square sebesar 0,949 (kontribusi pengauruh variabel 

bebas terhadap variabel terikat sebesar 94,9%). Hasil pengujian hipotesis uji t (parsial) didapatkan ketiga 

variabel bebas memiliki nilai t hitung > t tabel dengan signifikan < 0,05 dan hasil pengujian hipotesis F (simultan) 

didapatkan nilai Fhitung > Ftabel dengan nilai signifikan < 0,05. Sehingga disimpulkan bahwa gaya kepemimpinan, 

motivasi dan lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kinerja karyawan UKM pada PT 

Literindo di Kota Malang, baik secara parsial maupun simultan. Pimpinan/manajemen PT Literindo disarankan 

untuk mengintegrasikan kebijakan yang menyasar ketiga variabel tersebut, guna mencapai hasil produktivitas 

yang maksimal. Sinergi antara kepemimpinan yang kuat, motivasi tinggi, dan lingkungan kerja yang kondusif 

merupakan kunci utama dalam mempertahankan keunggulan kompetitif serta pertumbuhan bisnis jangka 

panjang. 

Kata Kunci: Gaya Kepemimpinan, Motivasi, Lingkungan Kerja, Produktivitas Kinerja Karyawan. 

 

 

PENDAHULUAN 

Indonesia saat ini memiliki kekuatan ekonomi yang cukup signifikan dengan 

kekayaan alam sumber daya manusia lainnya. Detikfinance (2025) menjelaskan bahwa 

pemerintah Indonesia memiliki tantangan yang cukup kuat untuk mengembangkan 

perekonomian secara makro melalui upaya-upaya peningkatan industri di berbagai sektor. 

Beberapa permasalahan UKM saat ini yang sering terjadi adalah faktor dari pengelolaan 

sumber daya manusia. di mana faktor internal inilah yang mendorong setiap UKM mampu 

bertahan dan berkembang sesuai dengan kemampuan sumber daya manusia. Persaingan di 

dunia UKM sangat tinggi, sehingga sangat menarik untuk di kaji  internal UKM khususnya 

sumber daya manusia.Selanjutnya Diana dkk (2022) meyakini bahwa UKM akan mampu 

memberikan kontribusi perekonomian secara nasional jika pengelolaan SDM  dapat 

maksimal.  

Adapun perbedaan penelitian saat ini dengan penelitian sebelumnya  adalah banyak 

penelitian yang fokus pada pengaruh gaya kempemimpinan, lingkungan kerja dan kinerja 

karyawan namun masih sedikit yang mengkaji dari sisi kinerja kaaryawan pada UKM  pada  

pt literindo   

Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap perkembangan keilmuan manajemen 

sumber daya manusia khususnya pada gaya kepemimpinan, motivasi dan lingkungan 
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terhadapa kinerja karyawan. Dengan fokus pada lokasi di pt literindo  maka memungkinkan 

penggalian lebih dalam tentang kinerja karyawan di locus tersebut.  

Urgensi penelitian ini adalah untuk mengkaji lebih dalam eksistensi dari 

pengelolaan SDM Pada UKM  pada pt literindo  sehingga dapat memberikan masukan 

yang berharga agar pengelolaan ukm semakin professional dalam konteks manajemen 

sumber daya manusia. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

1. Gaya Kepemimpinan 

Kepemimpinan  adalah  cara seorang pemimpin mempengaruhi perilaku bawahan ,agar 

mau bekerja sama dan bekerja secara produktivitas  untuk  mencapai  tujuan organisasi. 

Adapun pengetian kepemimpinan menurut ahli adalah sebagai berikut. Kepemimpinan  

merupakan  penciptaan stuktur yang memungkinkan orang orang untuk  ambil bagian dalam 

mencapai tujuan -tujuan yang bernilai  (dr. Woodrow seaers). Menurut hasibun m, 2005 

kepemimpinan adalah proses di mana seorang individu mempunyai pengaruh terhadap orang 

lain  dan mengalami , memberi semagat, motivasi dan mengarahkan kegiatan -kegiatan  

mereka guna  membantu tercapai tujuan kelompok atau organisasi. 

 

2. Motivasi Kerja 

      Tsauri, 2020;Siringoringo et al (2023) menjelaskan bahwa motivasi kerja 

merupakan faktor penting dalam mendorong seseorang untuk melakukan kegiatan yang 

bermanfaat untuk mencapai tujuan tertentu.  Dalam hal pekerjaan, motivasi berperan sebagai 

upaya mendorong karyawan dalam melakukan kinerja. Kian, (2014), menjelaskan bahwa 

motivasi kerja mencakup proses yang menpengaruhi arah, intensitas, dan ketekunan 

seseorang dalam bekerja. Motivasi tidak hanya berfungsi sebagai dorongan untuk mencapai 

target pribadi, tetapi juga berkaitan dengan pencapaian organisasi secara keseluruhan. 

Motivasi kerja merupakan elemen penting dalam meningkatkan produktivitas dan kepuasan 

karyawan. Di samping  yaitu, motivasi yang baik dapat berasal dari faktor internal, seperti 

keinginan mencapai tujuan pribadi, maupun faktor eksternal, seperti penghargaan dan 

lingkungan kerja yang positif. 

 

3. Lingkungan Kerja 

          Afandi (2018:66)  menjelaskan bahwa “Lingkungan kerja adalah sesuatu yang 

dilingkungan para pekerja yang dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugasnya 

seperti temperature, kelembapan, ventilasi, penerangan, kegaduhan, kebersihan tempat kerja, 

dan memadai tidaknya alat-alat perlengkapan kerja”. Selain itu lingkungan kerja dapat 

diartikan sebagai keseluruhan alat perkakas yang dihadapi, lingkungan sekitarnya dimana 

seorang pekerja, metode kerjanya, sebagai pengaruh kerjanya baik sebagai perorangan 

maupun sebagai kelompok. Menurut Sedarmayanti (2017:26) menyatakan bahwa lingkungan 

kerja adalah keseluruhan alat perkakas dan bahan yang dihadapi, lingkungan sekitar dimana 

seseorang bekerja, metode kerjanya, serta pengaturan kerjanya baik sebagi perseorangan 

maupun kelompok”. 

 

4. Produktivitas Kinerja Karyawan 

Produktivitas kinerja karyawan dalam suatu organisasi merupakan hal yang sangat 

penting untuk mengelola sumber daya yang tersedia. sumber daya seperti karyawan memiliki 

nilai dan peran yang sangat berharga dalam meningkatkan faktor produksi. selain karyawan, 

terdapat variabel lain yang tercakup di dalam faktor-faktor produksi, yaitu material, method, 

machine, dan money (rahardjo, 2022). berdasarkan hal tersebut, karyawan dapat disebut 

sebagai aset (harta) bagi perusahaan (priyono, 2010). dengan demikian, keberhasilan suatu 



 

 

perusahaan sejalan dengan kemampuan karyawan yang sangat beragam; tanpa adanya pekerja 

atau karyawan, dapat diartikan sebagai ketiadaan aset, aktivitas, dan sebuah perusahaan. 

 

 

5. Metode Sampling  

           Metode sampling Menurut Sugiyono (2019: 85), adalah teknik yang digunakan untuk 

menentukan cara pengambilan sampel. Metode pengambilan sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode simple random sampling, karena pengambilan sampel anggota 

populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata dalam populasi itu. Sehingga 

anggota populasi dianggap homogen, yaitu setiap karyawan di pt literido.  mendapat peluang 

yang sama untuk dijadikan sampel penelitian. Berdasarkan teknik pengambilan sampel, maka 

peneliti mengambil jumlah sampel 30 orang karyawan di pt literindo.  

6. Uji Statistik  

Uji statistik menurut sugiyono (2019) adalah prosedur analisis data yang digunakan 

untuk menarik kesimpulan atau mengambil keputusan berdasarkan data hasil penelitian. 

Melalui uji statistik, peneliti dapat mengetahui apakah hipotesis penelitian diterima atau 

ditolak, serta apakah terdapat hubungan atau pengaruh signifikan antara variabel-variabel 

yang diteliti. 

7. Regresi Linear 
        Regresi linear menurut  sugiyono ( 2019:188 ) adalah suatu metode analisis statistik 

yang digunakan untuk mengetahui hubungan antara satu atau lebih variabel independen 

(bebas) dengan satu variabel dependen (terikat), serta memprediksi nilai variabel dependen 

berdasarkan perubahan variabel independen.Dengan kata lain, regresi linear digunakan untuk 

melihat pengaruh variabel X terhadap variabel Y dalam bentuk hubungan garis lurus (linear). 

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini dilaksanakan di PT. Literindo Jl. Apel 28A Semanding - Sumbersekar Dau 

kabupaten Malang.Jumlah  karyawan  35 orang. Penelitian ini dilakukan tanggal 29 oktober – 

29 November 2025. Sampel  disusun dari daftar UKM pada pt literindo jumlah karyawan per 

toko yang diperoleh melalui: 

1. Data resmi/pendukung dari Dinas Koperasi/UKM di Kota Malang atau dinas terkait; 

2. Data asosiasi pedagang/pengusaha setempat; dan/atau 

3. Pendataan lapangan (survei pendahuluan) ke lokasi jika daftar resmi tidak lengkap. 

Sampel  harus memuat minimal: nama toko, alamat/kecamatan, dan jumlah serta nama 

karyawan (jika memungkinkan) untuk memudahkan pemilihan secara acak. 

(Referensi prosedural: Sugiyono, 2019; Ghozali, 2018). 

Dalam penelitian ini pengaruh gaya kepemimpinan, motivasi, dan lingkungan kerja 

terhadap produktivitas kinerja karyawan UKM pada pt literindo di Kota Malang, teknik 

analisis data dilakukan dengan mengolah data kuesioner, wawancara, dan dokumentasi. Data 

yang diperoleh kemudian dikategorikan sesuai variabel penelitian, yaitu gaya kepemimpinan, 

motivasi, lingkungan kerja, dan produktivitas kinerja. Selanjutnya data diolah menggunakan 

metode analisis statistik dengan bantuan program SPSS, meliputi uji validitas, reliabilitas, 

analisis regresi linier berganda, uji T, uji F, serta koefisien determinasi. Analisis data ini 

bertujuan untuk lebih memahami dan menjawab permasalahan penelitian, serta memperoleh 

solusi atau kesimpulan mengenai seberapa besar pengaruh gaya kepemimpinan, motivasi, dan 

lingkungan kerja terhadap produktivitas kinerja karyawan UKM pada pt literindo  di Kota 

Malang. 

.Analisis  data yang digunakan adalah regeresi linear berganda dengan rumus: 

Y= a + X1 + X2 + X3 + E. 



 

 

Y   =Variabel Dependen / Terikat) = Produktivitas Kinerja Karyawan 

X1= (Variabel Independen / Bebas) = Gaya Kepemimpinan 

X2= (Variabel Independen / Bebas) = Motivasi 

X3= (Variabel Independen / Bebas) = Lingkungan Kerja 

A = konstanta  

E = Error (faktor kesalahan) 

 

HASIL PENELITIAN 

 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Adapun hasil analisis data menggunakan analisis analisis regresi linier berganda 

diperoleh hasil sebagai berikut. 

 

Tabel 1 Analisis Regresi Linier Berganda 

 

Variabel 

Unstandardized 

Coefficients 
Standardized 

Coefficients 

(Beta) 

Ket 

(B) Std. Error 

Konstanta 4,656 0,843   

X1 0,246 0,101 0,281 Positif 

X2 0,272 0,094 0,300 Positif 

X3 0,382 0,110 0,428 Positif 

Sumber: Data diolah, 2025 

Berdasarkan tabel 1, diketahui maka didapatkan model persamaan regresi 

linier berganda sebagai berikut. 

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e 

Y = 4,656 + 0,246 + 0,272 + 0,382 

Berdasarkan persamaan regresi tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Konstanta sebesar 4,656 artinya jika nilai variabel bebas yang terdiri dari 

gaya kepemimpinan (X1), motivasi (X2), dan lingkungan kerja (X3), sebesar 

0, maka variabel dependen yaitu produktivitas kinerja karyawan (Y) 

nilainya sebesar 4,656. 

2. Koefisien regresi variabel gaya kepemimpinan (X1)  sebesar 0,246 artinya 

jika variabel bebas yaitu gaya kepemimpinan (X1)  mengalami kenaikan 

sebesar 1, maka variabel produktivitas kinerja karyawan (Y) akan 

mengalami peningkatan 0,246. Sebaliknya jika variabel bebas yaitu gaya 

kepemimpinan (X1) mengalami penurunan sebesar 1, maka variabel 

produktivitas kinerja karyawan (Y) akan mengalami penurunan sebesar 

0,246. Hal ini menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh positif 

terhadap produktivitas kinerja karyawan. 

3. Koefisien regresi variabel motivasi (X2)  sebesar 0,272 artinya jika variabel 

bebas yaitu motivasi (X2)  mengalami kenaikan sebesar 1, maka variabel 

produktivitas kinerja karyawan (Y) akan mengalami peningkatan sebesar 



 

 

0,272. Sebaliknya jika variabel bebas yaitu motivasi (X2) mengalami 

penurunan sebesar 1, maka variabel produktivitas kinerja karyawan (Y) 

akan mengalami penurunan sebesar 0,272. Hal ini menunjukkan bahwa 

motivasi berpengaruh positif terhadap produktivitas kinerja karyawan. 

4. Koefisien regresi variabel lingkungan kerja (X3)  sebesar 0,382 artinya jika 

variabel bebas yaitu lingkungan kerja (X3)  mengalami kenaikan sebesar 1, 

maka variabel produktivitas kinerja karyawan (Y) akan mengalami 

peningkatan 0,382. Sebalikya jika variabel bebas yaitu lingkungan kerja 

(X3) mengalami penurunan sebesar 1, maka variabel produktivitas kinerja 

karyawan (Y) akan mengalami penurunan 0,382. Hal ini menunjukkan 

bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif terhadap produktivitas kinerja 

karyawan. 

 

Analisis Koefisien Regresi (R
2
) 

Koefisien determinasi (R
2
) pada intinya mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel bebas terhadap variabel 

terikat. Hasil uji koefisien determinasi (R
2
) disajikan pada Tabel berikut. 

 

Tabel 2 Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

R R Square Adjusted R Square Std. Error 

0,974a 0,949 0,943 0,29440 

Sumber: Data diolah, 2025 

Berdasarkan tabel 4.8, menunjukkan bahwa hasil analisis regresi berganda 

menghasilkan nilai R Square (R
2
) sebesar 0,949 yang berarti bahwa kontribusi 

pengaruh variabel gaya kepemimpinan, motivasi, dan lingkungan kerja terhadap 

produktivitas kinerja karyawan sebesar 94,9% dan sisanya sebesar 0,051 (5,1%) 

dipengaruhi oleh variabel/faktor lain yang tidak diteliti. 

 

Pengujian Hipotesis 

a. Uji t (Parsial) 

Uji t di lakukan untuk mengetahui besarnya pengaruh secara parsial 

masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen. Adapun 

besarnya nilai pengaruh dari variabel bebas terhadap variabel terikat dapat 

diketahui pada tabel berikut. 

Tabel 3  Hasil Uji t (Parsial) 

Variabel thitung ttabel Sig t 

X1            Y 2,445 2,056 0,022 

X2            Y 2,895 2,056 0,008 

X3            Y 3,481 2,056 0,002 

Sumber: Data diolah, 2025 

 

Berdasarkan tabel 3, menunjukkan bahwa hasil pengujian hipotesis 

menggunakan uji t dapat diinterprestasikan sebagai berikut: 

1) Variabel gaya kepemimpinan (X1) memiliki nilai thitung > ttabel (2,445 > 

2,056) dengan nilai signifikan 0,022 (p value < 0,05) sehingga dapat 

disimpulkan hipotesis H1 diterima, yaitu gaya kepemimpinan 



 

 

berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kinerja karyawan  UKM 

pada PT Literindo di Kota Malang. 

2) Variabel motivasi (X2) memiliki nilai thitung > ttabel (2,895 > 2,056) 

dengan nilai signifikan 0,008 (p value < 0,05) sehingga dapat 

disimpulkan bahwa hipotesis H2 diterima, yaitu motivasi berpengaruh 

signifikan terhadap produktivitas kinerja karyawan UKM pada PT 

Literindo di Kota Malang. 

3) Variabel lingkungan kerja (X3) memiliki nilai thitung > ttabel (3,481 > 

2,056) dengan nilai signifikan 0,002 (p value < 0,05), sehingga dapat 

disimpulkan hipotesis H3 diterima, yaitu lingkungan kerja berpengaruh 

signifikan terhadap produktivitas kinerja karyawan UKM pada PT 

Literindo di Kota Malang. 

 

 

b. Uji F (Simultan) 

Uji F di lakukan untuk mengetahui besarnya pengaruh secara 

simultan (bersama-sama) variabel bebas terhadap variabel terikat. Adapun 

besarnya nilai pengaruh dari variabel bebas terhadap variabel terikat dapat 

diketahui pada tabel berikut. 

Tabel 4  Uji F (Simultan) 

Variabel Fhitung Ftabel Sig F 

X1, X2, X3          Y 160,559 2,975 0,000 

Sumber: Data diolah, 2025 

Berdasarkan tabel 4, menunjukkan bahwa hasil pengujian hipotesis 

menggunakan uji F diketahui variabel kualitas bahan baku (X1), proses 

produksi (X2) dan tenaga kerja (X3) memiliki nilai Fhitung > Ftabel (160,559 > 

2,975) dengan nilai signifikan 0,000 (p value < 0,05) sehingga dapat 

disimpulkan hipotesis H4 diterima, yaitu secara simultan (bersama-sama) 

variabel kualitas gaya kepemimpinan, motivasi dan lingkungan kerja 

berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kinerja karyawan UKM pada 

PT Literindo di Kota Malang. 

 

PEMBAHASAN 

Pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap Produktivitas Kinerja Karyawan 

Hasil pengujian hipotesis pertama menggunakan uji t (parsial), membuktikan 

bahwa hipotesis H1 diterima, yaitu secara parsial gaya kepemimpinan berpengaruh 

signifikan terhadap produktivitas kinerja karyawan UKM pada PT Literindo di Kota 

Malang. Sedangkan hasil analisis regresi berganda diperoleh nilai koefisien positif, 

hal ini menunjukkan bahwa hubungan antara kedua variabel tersebut bersifat searah 

atau linear. Peningkatan kualitas gaya kepemimpinan secara otomatis akan diikuti 

oleh kenaikan tingkat produktivitas kinerja karyawan dalam menjalankan tugas 

operasional perusahaan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Utari (2023), Ramadhany (2021), serta penelitian Mahendra dkk (2024) yang 

sama-sama menyimpulkan bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh signifikan 

terhadap kepuasan dan berdampak pada produktivitas kinerja karyawan. 



 

 

Hasil pengujian hipotesis yang membuktikan bahwa gaya kepemimpinan 

memiliki pengaruh signifikan terhadap produktivitas kinerja karyawan UKM pada 

PT Literindo di Kota Malang, dapat memberikan gambaran bahwa kepemimpinan 

berfungsi sebagai instrumen manajerial utama yang mampu mengarahkan seluruh 

sumber daya manusia menuju pencapaian target organisasi. Keberadaan pola arahan 

yang tepat dari atasan menciptakan keteraturan kerja serta meminimalisir potensi 

konflik internal yang dapat menghambat output perusahaan. Teori manajemen 

sumber daya manusia menegaskan bahwa perilaku pemimpin adalah faktor penentu 

dalam menggerakkan kemampuan teknis karyawan menjadi hasil kerja nyata. 

Peneliti melihat bahwa efektivitas operasional pada PT Literindo sangat bergantung 

pada bagaimana interaksi manajerial dijalankan setiap harinya. 

Kemampuan seorang pemimpin dalam menentukan arah kebijakan operasional 

berdampak langsung pada ritme kerja di lingkungan UKM. Implementasi instruksi 

yang jelas serta pengawasan yang terukur memastikan setiap tugas terselesaikan 

sesuai dengan standar kualitas yang ditetapkan. Produktivitas tinggi muncul ketika 

individu dalam organisasi merasa memiliki panduan yang pasti dalam menjalankan 

tanggung jawab profesinya. Pemimpin yang mampu memposisikan diri sebagai 

fasilitator kerja akan mendorong terciptanya efisiensi penggunaan waktu selama 

proses produksi berlangsung. Fokus pada koordinasi yang intensif antara atasan dan 

bawahan menjadi kunci utama dalam menjaga konsistensi performa karyawan secara 

kolektif. 

Hubungan kausalitas antara gaya kepemimpinan dan produktivitas ini 

menunjukkan bahwa aspek manajerial tidak dapat dipisahkan dari keberhasilan 

teknis di lapangan. Otoritas yang dijalankan secara profesional memberikan rasa 

aman serta kepastian kerja bagi seluruh staf PT Literindo. Berbagai literatur 

organisasi menekankan bahwa gaya kepemimpinan adalah variabel pengikat yang 

menyatukan beragam keahlian individu menjadi satu kekuatan produktif. Karyawan 

cenderung menunjukkan dedikasi lebih besar saat melihat adanya komitmen 

kepemimpinan yang kuat dalam mengelola dinamika internal perusahaan. 

Keberhasilan pencapaian target kerja merupakan cerminan dari keberhasilan fungsi 

kepemimpinan dalam mengoptimalisasi potensi manusia yang tersedia. 

Signifikansi hasil penelitian ini memberikan landasan teoretis bahwa 

penguatan peran pemimpin merupakan strategi krusial bagi pengembangan PT 

Literindo. Kualitas manajerial yang stabil akan membentuk lingkungan kerja yang 

sistematis sehingga target produktivitas dapat tercapai secara berkelanjutan. 

Perubahan perilaku kerja ke arah yang lebih positif sangat dipengaruhi oleh 

bagaimana pola kepemimpinan diadaptasikan dengan kebutuhan organisasi di Kota 

Malang. Evaluasi terhadap gaya kepemimpinan yang diterapkan perlu dilakukan 

secara periodik guna memastikan keselarasan antara visi perusahaan dan tindakan 

nyata karyawan. Keberlanjutan operasional UKM ini sangat bergantung pada 

kapabilitas pemimpin dalam mempertahankan standar kinerja melalui pendekatan 

manajerial yang efektif. 

 

4.1.1 Pengaruh Motivasi terhadap Produktivitas kinerja karyawan 

Hasil pengujian hipotesis kedua, membuktikan bahwa H2 diterima, yaitu 

secara parsial motivasi berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kinerja 

karyawan UKM pada PT Literindo di Kota Malang. Hasil analisis regresi berganda 

diperoleh nilai koefisien positif, hal ini memberikan gambaran bahwa ada pengaruh 

positif variabel motivasi terhadap produktivitas kinerja karyawan, artinya bahwa 

peningkatan motivasi kerja karyawan akan berdampak langsung pada kenaikan 



 

 

produktivitas kinerja mereka secara substansial. Hubungan searah ini 

mengindikasikan bahwa semakin tinggi tingkat dorongan internal maupun eksternal 

yang dirasakan oleh individu, semakin besar pula kontribusi nyata yang diberikan 

dalam proses produksi. Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan penelitian 

terdahulu yang dilakukan oleh Ramadhany (2021), Assidiqi dan Haspari (2024), 

Djula dkk (2024), Mirnawati et al (2024), Albab dan Sudiro (2022) Mahendra dkk 

(2024), Haryanti dan Hidayat (2023), serta penelitian Indryani dan Saputra (2024) 

yang sama-sama menyimpulkan bahwa motivasi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap produktivitas kinerja karyawan. 

Adanya pengaruh signifikan variabel motivasi terhadap produktivitas kinerja 

karyawan UKM pada PT Literindo di Kota Malang, memberikan gambaran bahwa 

dorongan psikologis yang kuat dalam diri individu berfungsi sebagai katalisator 

utama untuk mencapai standar kerja yang telah ditetapkan perusahaan. Keberadaan 

motivasi tinggi memungkinkan setiap karyawan mengalokasikan energi serta 

perhatian secara maksimal pada setiap detail tanggung jawab operasionalnya. Teori 

hierarki kebutuhan menekankan bahwa pemenuhan dorongan tertentu akan memicu 

perilaku positif yang berorientasi pada hasil kerja berkualitas. Peneliti menemukan 

bahwa semangat kerja yang terjaga secara konsisten menjadi faktor pembeda dalam 

capaian output antara individu satu dengan lainnya. 

Kondisi motivasional yang stabil di lingkungan PT Literindo mendorong 

terciptanya efisiensi kerja yang melampaui rata-rata ekspektasi manajemen. 

Karyawan yang memiliki motivasi besar cenderung menunjukkan inisiatif tinggi 

dalam menyelesaikan hambatan teknis tanpa harus menunggu instruksi atasan secara 

mendetail. Produktivitas merupakan manifestasi nyata dari besarnya komitmen 

mental yang diberikan oleh pekerja terhadap visi besar organisasi. Hubungan sebab-

akibat ini membuktikan bahwa faktor internal manusia memegang peranan krusial 

dalam menggerakkan mesin produksi perusahaan secara keseluruhan. Fokus 

perusahaan dalam memelihara moral kerja terbukti efektif dalam meminimalisir 

tingkat absensi maupun kelalaian selama jam kerja berlangsung. 

Pemberian stimulus yang tepat terhadap kebutuhan karyawan memicu 

peningkatan gairah kerja yang berdampak langsung pada kecepatan penyelesaian 

tugas. Motivasi berfungsi sebagai mesin penggerak yang mengubah potensi laten 

individu menjadi performa kerja yang nyata dan terukur. Berbagai literatur 

manajemen sumber daya manusia menyatakan bahwa tanpa adanya dorongan yang 

kuat, keahlian teknis secanggih apapun tidak akan menghasilkan produktivitas 

optimal. Karyawan yang merasa termotivasi akan memandang target perusahaan 

sebagai tantangan pribadi yang harus diselesaikan dengan sebaik-baiknya. 

Pencapaian target produksi pada skala UKM sangat bergantung pada sejauh mana 

manajemen mampu menjaga api semangat para pekerjanya. 

Hasil penelitian ini juga dapat memberikan gambaran bahwa setiap 

peningkatan pada aspek motivasi akan diikuti oleh kenaikan produktivitas secara 

signifikan. Ko efisien regresi yang positif mempertegas bahwa hubungan antara 

kedua variabel bersifat linear serta saling menguatkan satu sama lain. Kepuasan 

batin yang diperoleh dari pekerjaan akan menciptakan siklus kinerja positif yang 

menguntungkan stabilitas operasional PT Literindo. Implementasi strategi 

pemberian apresiasi maupun pengakuan terhadap prestasi kerja menjadi investasi 

jangka panjang bagi pertumbuhan output perusahaan. Teori motivasi dua faktor 

memberikan landasan bahwa faktor pemuas kerja merupakan elemen esensial dalam 

mempertahankan standar keunggulan kompetitif organisasi. 



 

 

Signifikansi pengaruh motivasi ini memberikan arahan strategis bagi 

manajemen PT Literindo untuk terus memprioritaskan kesejahteraan psikologis 

karyawan. Lingkungan kerja yang mampu mengakomodasi aspirasi serta kebutuhan 

individu akan menciptakan atmosfer kompetisi yang sehat dan produktif. 

Keberlanjutan usaha di sektor UKM sangat ditentukan oleh kualitas manusia yang 

memiliki daya juang tinggi serta keterikatan kuat terhadap tujuan bisnis. Evaluasi 

berkala terhadap faktor-faktor pendorong semangat kerja harus menjadi bagian 

integral dari kebijakan pengembangan sumber daya manusia. Produktivitas yang 

tinggi pada akhirnya merupakan hasil dari sinergi antara kemampuan teknis dan 

dorongan mental yang kuat dari seluruh elemen organisasi. 

 

4.1.2 Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Produktivitas Kinerja Karyawan 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis ketiga, diketahui bahwa hipotesis H3 

diterima, yaitu secara parsial variabel lingkungan kerja berpengaruh signifikan 

terhadap produktivitas kinerja karyawan UKM pada PT Literindo di Kota Malang. 

Sedangkan pada hasil analisis regresi berganda diperoleh variabel lingkungan kerja 

memiliki nilai koefisien regresi positif, hal ini memberikan makna bahwa ada 

pengaruh positif variabel lingkungan kerja terhadap produktivitas kinerja karyawan, 

dengan kata lain setiap upaya perbaikan sarana maupun prasarana tempat kerja akan 

meningkatkan efisiensi hasil kerja staf secara nyata. Hasil penelitian ini sejalan atau 

mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan Utari (2023), Assidiqi dan 

Haspari (2024), Djula dkk (2024), Mirnawati et al (2024), Albab dan Sudiro (2022), 

Mahendra dkk (2024), Haryanti dan Hidayat (2023), serta penelitian Indryani dan 

Saputra (2024) yang juga menyimpulkan bahwa lingkungan kerja berpengaruh 

positif dan signifikan dan positif terhadap produktivitas kinerja karyawan. 

Hasil pengujian hipotesis yang membuktikan bahwa lingkungan kerja 

memiliki pengaruh signifikan terhadap produktivitas kinerja karyawan UKM pada 

PT Literindo di Kota Malang, dapat memberikan gambaran bahwa kondisi fisik 

maupun non-fisik di tempat kerja berfungsi sebagai infrastruktur pendukung yang 

menentukan kelancaran setiap aktivitas operasional. Keberadaan fasilitas yang 

memadai serta suasana kerja yang nyaman memberikan rasa aman bagi karyawan 

dalam menyelesaikan target harian mereka. Teori manajemen lingkungan 

menekankan bahwa tata ruang dan kenyamanan tempat kerja berkorelasi positif 

terhadap konsentrasi serta daya tahan kerja individu. Peneliti dapat berpendapat 

bahwa kualitas ruang kerja yang terjaga dengan baik menjadi faktor esensial dalam 

meminimalisir tingkat kelelahan karyawan selama proses produksi. 

Atmosfer kerja yang kondusif di lingkungan PT Literindo memicu 

peningkatan efisiensi penggunaan waktu dalam setiap lini pekerjaan. Penataan 

sarana dan prasarana yang ergonomis memungkinkan setiap gerakan kerja menjadi 

lebih efektif serta meminimalisir risiko kecelakaan kerja yang merugikan. 

Produktivitas yang dihasilkan merupakan refleksi dari kesesuaian antara kebutuhan 

fasilitas teknis dengan ketersediaan alat pendukung di lapangan. Hubungan sosial 

yang harmonis antar rekan kerja juga menciptakan iklim organisasi yang mendukung 

pertukaran informasi secara cepat dan akurat. Fokus perusahaan pada perbaikan 

lingkungan kerja terbukti mampu menciptakan standar performa yang lebih stabil 

bagi seluruh elemen organisasi. 

Faktor lingkungan kerja yang positif memberikan dampak psikologis berupa 

ketenangan jiwa bagi para pekerja dalam menjalankan tugasnya. Karyawan 

cenderung menunjukkan dedikasi yang lebih tinggi saat berada dalam lingkungan 

yang bersih, terang, serta memiliki sirkulasi udara yang baik. Berbagai literatur 



 

 

perilaku organisasi menyebutkan bahwa lingkungan kerja adalah variabel eksternal 

yang paling cepat mempengaruhi fluktuasi kinerja manusia. Peningkatan kualitas 

lingkungan fisik akan mengurangi tingkat stres kerja yang seringkali menjadi 

penghambat utama dalam pencapaian produktivitas maksimal. Kesadaran 

manajemen akan pentingnya estetika serta fungsionalitas ruang kerja menjadi kunci 

dalam mempertahankan loyalitas serta semangat kerja staf. 

Analisis mendalam terhadap data penelitian menunjukkan bahwa variabel 

lingkungan kerja memberikan kontribusi nyata bagi akselerasi output perusahaan. 

Koefisien regresi yang positif mempertegas bahwa perbaikan kualitas lingkungan 

akan selalu diikuti oleh peningkatan hasil kerja karyawan secara linear. Investasi 

pada aspek kenyamanan tempat kerja bukan merupakan beban biaya, melainkan 

strategi cerdas untuk meningkatkan kapasitas produksi UKM. Teori dua faktor dari 

Herzberg memposisikan kondisi kerja sebagai faktor higienis yang harus dipenuhi 

guna mencegah ketidakpuasan serta penurunan performa kerja. Keberhasilan PT 

Literindo dalam menjaga standar lingkungan kerja yang baik menjadi fondasi kuat 

bagi pencapaian target jangka panjang. 

Signifikansi temuan ini memberikan landasan bagi manajemen untuk terus 

melakukan modernisasi fasilitas kerja sesuai dengan kebutuhan zaman. Lingkungan 

kerja yang adaptif terhadap perkembangan teknologi akan mempermudah karyawan 

dalam mengadopsi metode kerja baru yang lebih produktif. Evaluasi terhadap 

ketersediaan perlengkapan serta kebersihan area kerja harus dilakukan secara rutin 

demi menjamin keberlangsungan operasional yang sehat. Sinergi antara lingkungan 

kerja yang baik dan kompetensi individu akan menciptakan keunggulan kompetitif 

bagi perusahaan di tengah persaingan pasar di Kota Malang. Pemeliharaan kondisi 

tempat kerja pada akhirnya merupakan upaya integral dalam menjaga kualitas 

sumber daya manusia secara berkelanjutan. 

 

4.1.3 Pengaruh Gaya kepemimpinan, Motivasi dan Lingkungan kerja terhadap 

Produktivitas kinerja karyawan 

Hasil pengujian hipotesis keempat menggunakan uji F menunjukkan bahwa 

hipotesis H4 diterima, yaitu secara simultan (bersama-sama) gaya kepemimpinan, 

motivasi dan lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kinerja 

karyawan UKM pada PT Literindo di Kota Malang. Adanya pengaruh secara 

simultan ini memberikan makna bahwa ketiga variabel tersebut saling berinteraksi 

dan berkontribusi secara bersama-sama dalam meningkatkan produktivitas kinerja 

karyawan. Penggabungan ketiga variabel tersebut menciptakan kekuatan manajerial 

yang komprehensif dalam mendorong efektivitas kerja organisasi secara 

keseluruhan. Keberhasilan perusahaan dalam mengintegrasikan kepemimpinan yang 

terarah, dorongan internal yang kuat, serta fasilitas kerja yang memadai menjadi 

kunci utama pencapaian target perusahaan. 

Hasil analisis regresi berganda juga menunjukkan nilai R Square (R
2
) sangat 

tinggi, hal ini memberikan makna bahwa gaya kepemimpinan, motivasi dan 

lingkungan kerja memiliki dampak yang sangat besar terhadap produktivitas kinerja 

karyawan UKM pada PT Literindo di Kota Malang. Temuan ini memberikan arti 

bahwa variabel-variabel tersebut mampu menjelaskan sebagian besar variasi dalam 

produktivitas kinerja karyawan, sehingga dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor ini 

memainkan peran yang sangat penting dalam menentukan produktivitas dan 

efektivitas kerja. Dengan kata lain, penguatan pada aspek manajerial, dorongan 

mental, dan fasilitas fisik merupakan kunci utama dalam mengendalikan fluktuasi 

capaian kinerja di perusahaan. Kontribusi yang besar dari nilai koefisien determinasi 



 

 

ini membuktikan bahwa strategi organisasi yang berfokus pada ketiga elemen 

tersebut sudah berada pada jalur yang tepat. 

Temuan penelitian ini memberikan makna bahwa interaksi kolektif antara 

arahan pemimpin yang jelas serta semangat kerja yang tinggi menciptakan ritme 

operasional yang lebih stabil dan terukur. Lingkungan kerja yang kondusif berfungsi 

sebagai wadah fisik yang mengamplifikasi pengaruh positif dari gaya kepemimpinan 

dan motivasi yang telah terbangun. Karyawan cenderung menunjukkan performa 

maksimal saat mereka merasakan adanya dukungan manajerial serta ketersediaan 

sarana kerja yang memadai secara bersamaan. Hubungan timbal balik antara faktor 

manusia dan faktor lingkungan ini membentuk ekosistem kerja yang sehat bagi 

pertumbuhan UKM di masa depan. Fokus manajemen pada penyelarasan ketiga 

variabel tersebut terbukti mampu menekan tingkat inefisiensi dalam setiap tahapan 

proses bisnis di PT Literindo. 

Signifikansi pengaruh secara bersama-sama ini memberikan implikasi bahwa 

strategi pengembangan perusahaan harus dilakukan secara holistik dan 

berkelanjutan. Peningkatan satu aspek saja tanpa memperhatikan aspek lainnya tidak 

akan memberikan dampak maksimal pada pertumbuhan produktivitas kinerja 

karyawan. Manajemen perlu memastikan bahwa setiap kebijakan baru selalu 

mempertimbangkan kesiapan mental pekerja serta dukungan fasilitas yang tersedia 

di perusahaan. Evaluasi berkala terhadap integrasi kepemimpinan, motivasi, dan 

lingkungan kerja akan menjamin stabilitas performa organisasi dalam jangka 

panjang. Pencapaian target produktivitas yang konsisten merupakan hasil dari 

komitmen manajemen dalam menciptakan keselarasan fungsi-fungsi organisasi 

secara utuh. 

Hasil analisis regresi linier berganda menunjukkan bahwa variabel lingkungan 

kerja memiliki nilai koefisien regresi paling tinggi dibandingkan dengan variabel 

gaya kepemimpinan dan motivasi, yang berarti lingkungan kerja lebih dominan 

memengaruhi produktivitas kinerja karyawan UKM pada PT Literindo di Kota 

Malang. Hal ini dapat dikarenakan kondisi fisik dan suasana tempat kerja 

memberikan dampak langsung yang paling dirasakan oleh karyawan dalam aktivitas 

operasional sehari-hari. Ketersediaan fasilitas yang memadai serta kenyamanan 

ruang kerja menjadi stimulan utama yang secara instan mampu meningkatkan fokus 

serta efisiensi kerja staf di lapangan. Lingkungan fisik yang ergonomis merupakan 

fondasi dasar yang harus dipenuhi sebelum faktor psikologis lainnya dapat bekerja 

secara optimal. Karyawan pada sektor UKM cenderung sangat bergantung pada 

kelengkapan sarana produksi guna mencapai target output yang telah ditetapkan 

perusahaan. Dominasi variabel ini mencerminkan bahwa aspek infrastruktur kerja 

menjadi prioritas utama bagi pekerja PT Literindo dalam mempertahankan 

konsistensi performa mereka. Kebijakan manajemen yang menitikberatkan pada 

pemeliharaan lingkungan kerja terbukti menjadi strategi paling efektif dalam 

memacu akselerasi produktivitas dibandingkan variabel lainnya. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Gaya kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas 

kinerja karyawan UKM pada PT Literindo di Kota Malang. Hal ini menunjukkan 

bahwa peningkatan kualitas gaya kepemimpinan secara otomatis akan diikuti oleh 

kenaikan tingkat produktivitas kinerja karyawan dalam menjalankan tugas 

operasional perusahaan. Artinya semakin baik gaya kepemimpinan yang diterapkan 



 

 

oleh pimpinan, seperti kemampuan dalam memberikan arahan, keteladanan, 

komunikasi yang efektif, serta pengambilan keputusan yang adil, maka semakin 

meningkat pula produktivitas kerja karyawan. Pemimpin yang mampu menciptakan 

suasana kerja yang kondusif dan memberikan dukungan kepada karyawan akan 

mendorong karyawan untuk bekerja lebih optimal 

2. Motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kinerja karyawan 

UKM pada PT Literindo di Kota Malang. Temuan ini mengindikasikan bahwa 

peningkatan motivasi kerja karyawan akan berdampak langsung pada kenaikan 

produktivitas kinerja mereka secara substansial. Dengan kata lain, dorongan internal 

maupun eksternal yang dimiliki karyawan, seperti pemberian penghargaan, 

kesempatan pengembangan diri, pengakuan atas prestasi, serta rasa aman dalam 

bekerja, mampu meningkatkan semangat kerja dan tanggung jawab karyawan. 

Dengan motivasi yang tinggi, karyawan akan lebih berkomitmen dalam 

menyelesaikan tugas dan mencapai target yang telah ditetapkan perusahaan. 

3. Lingkungan kerja secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

produktivitas kinerja karyawan UKM pada PT Literindo di Kota Malang. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa setiap upaya perbaikan sarana maupun prasarana 

tempat kerja akan meningkatkan efisiensi hasil kerja staf secara nyata. Temuan ini 

memberikan arti bahwa lingkungan kerja yang nyaman, aman, serta didukung oleh 

fasilitas kerja yang memadai dan hubungan kerja yang harmonis antar karyawan 

maupun dengan atasan, dapat menciptakan suasana kerja yang mendukung 

produktivitas. Kondisi lingkungan kerja yang baik membantu karyawan untuk 

bekerja dengan lebih fokus, efektif, dan efisien. 

4. Gaya kepemimpinan, motivasi dan lingkungan kerja secara simultan (bersama-sama) 

berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kinerja karyawan UKM pada PT 

Literindo di Kota Malang. Adanya pengaruh secara simultan ini memberikan makna 

bahwa ketiga variabel tersebut saling berkaitan dan memiliki peran penting dalam 

meningkatkan kinerja karyawan. Apabila perusahaan mampu menerapkan gaya 

kepemimpinan yang tepat, meningkatkan motivasi karyawan, serta menciptakan 

lingkungan kerja yang kondusif, maka produktivitas kinerja karyawan UKM pada 

PT Literindo di Kota Malang akan meningkat secara optimal. 
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